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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap sosial melalui kegiatan bermain 
kooperatif anak kelompok B TK Aisyiyah 50 Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek pada 
penelitian ini anak kelompok B3 TK Aisyiyah 50 Surakarta yang berjumlah 18 anak. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, unjuk kerja, dan dokumentasi. 
Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah menggunakan statistik deskriptif komparatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bermain kooperatif dapat meningkatkan sikap sosial anak kelompok B TK 
Aisyiyah 50 Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
kemampuan anak pada setiap siklus. Ketuntasan pada pratindakan sebesar 27,8%, siklus I 50%, 
dan siklus II 77,8%. 
Kata kunci: sikap sosial, bermain kooperatif 
 
Abstract. The purpose of this research is to increase social attitude through cooperative games in 
children kindergarten B Aisyiyah 50 Surakarta academis year 2014/ 2015. This research is 
Classroom Action Research (CAR) the research was conducted over two cycles. Each cycle consisit 
of four stages namely planning, action, observation, and reflection. The subject were children in 
group B, which represent 18 children. The data collection technique using observation, interview, 
performance, and documentation. The validity using triangulation source and triangulation 
technique. The data analyzing using descriptive statistic comparative. The result showed that 
cooperative games can increase the social attitude in children kindergarten B Aisyiyah 50 Surakarta 
academis year 2014/ 2015. This is proven by the ability increasing of the child in each cycle. The 
thoroughness on the pre-action is 27,8%, in the first cycle is 50%, and the second cycle is 77,8%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang dilakukan dengan 
memberikan rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, 
di mana rangsangan yang diberikan pada masa ini merupakan pondasi bagi anak 
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Montessori 
(dalam Hurlock, 1978:13) mengatakan bahwa usia 3-6 tahun merupakan periode 
sensitif atau masa peka bagi anak, yaitu suatu periode di mana suatu fungsi tertentu 
perlu dirangsang, diarahkan, sehingga tidak terhambat perkembangannya. 
Salah satu perkembangan yang perlu diperhatikan dalam pemberian rangsangan 
adalah perkembangan sosial. Perkembangan sosial anak perlu dikembangkan secara 
optimal karena dalam kehidupannya kelak akan dibutuhkan interaksi dengan orang 
lain, selain itu sikap sosial ini juga merupakan dasar bagi kompetensi sosial dan 
prestasi dalam bidang akademik. Sikap sosial pada anak penting dikembangkan 
karena terdapat beberapa hal yang mendasar yang mendorong pentingnya 
pengembangan sikap sosial tersebut, yaitu makin kompleksnya permasalahan 
kehidupan di sekitar anak dan mempengaruhi perkembangan emosi maupun sikap 
sosial anak. Perilaku sosial pada anak usia dini diarahkan untuk perkembangan 
sosial yang baik, seperti kerja sama, tolong – menolong, berbagi, simpati, dan 
empati (Susanto, 2011: 137). 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di TK Aisyiyah 50 Surakarta, 
perkembangan sikap sosial pada peserta didik kelompok B3 masih terbilang rendah 
yang ditandai dengan masih suka berebut mainan dengan teman, bertengkar dengan 
sesama temannya, belum mampu bekerja sama dengan baik, dan sebagainya. Hal 
ini juga didukung dengan hasil observasi pratindakan yang dilakukan terhadap 18 
peserta didik kelompok B3 TK Aisyiyah 50 Surakarta, di mana hanya terdapat 5 
peserta didik (27.8%) yang mendapat nilai tuntas dan sebanyak 13 peserta didik 
(72.2%) yang mendapat nilai belum tuntas. Hal ini menandakan bahwa 
perkembangan sikap sosial sebagian besar peserta didik belum baik. 
Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan sikap 
sosial peserta didik adalah dengan melalui kegiatan bermain kooperatif. Menurut 
Gordon dan Browne dalam Moeslichatoen (2004: 37) bermain kooperatif 
merupakan kegiatan bermain yang terjadi apabila anak bermain bersama dalam 
kelompoknya. Ismail (2006: 34) menyatakan bahwa bermain kooperatif ditandai 
dengan adanya kerjasama atau pembagian tugas dan pembagian peran antara anak-
anak yang terlibat dalam permainan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pada usia 
prasekolah, perkembangan sosial peserta didik sudah tampak jelas, karena mereka 
sudah mulai aktif berhubungan dengan teman sebayanya. Pada tahap ini peserta 
didik memasuki tahap bermain kooperatif, artinya anak sudah bisa terlibat dalam 
permainan kelompok bersama teman-temannya meski masih sering terjadi 
pertengkaran (Kibtiyah, 2006: 62). 
Melalui kegiatan bermain kooperatif, peserta didik akan melakukan interaksi 
dengan teman-temannya untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan bermain. 
Sehingga, dengan dilaksanakannya bermain kooperatif, mampu mempengaruhi 
proses sosialisasi pada peserta didik yang apabila diberikan secara berkala, aspek 
sosial peserta didik akan berkembang secara optimal (Kibtiyah, 2006: 63). Pada 
saat melakukan aktivitas bermain, anak belajar berinteraksi dengan teman, 
memahami bahasa lawan bicara, dan belajar tentang nilai sosial yang ada pada 
kelompoknya (Parten dalam Tedjasaputra, 2001: 21). 
 
Bermain bagi anak usia dini memiliki beberapa manfaat di mana anak dapat 
mempelajari dan belajar banyak hal, seperti dapat mengenal aturan, bersosialisasi, 
menempatkan diri, menata emosi, toleransi, kerja sama, dan menunjung tinggi 
sportivitas. Di samping itu, aktivitas bermain juga dapat mengembangkan 
kecerdasan mental, spiritual, bahasa, dan keterampilan motorik anak usia dini. Oleh 
karena itu, bagi anak usia dini tidak ada hari tanpa bermain, dan bagi mereka 
bermain merupakan kegiatan pembelajaran yang sangat penting (Mulyasa, 2012: 
166).  
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Optimalisasi Kegiatan Bermain Cooperative untuk Meningkatkan Kemampuan 
Sikap Sosial Anak Kelompok B TK Aisyiyah 50 Surakarta Tahun Ajaran 2014/ 
2015. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
selama dua siklus. Pada setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan yang terdiri dari 
tahapan perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah 
peserta didik kelompok B TK Aisyiyah 50 Surakarta yang berjumlah 18 anak. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, unjuk 
kerja, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mencari informasi mengenai 
kemampuan sikap sosial peserta didik, di mana wawancara ini dilakukan dengan 
guru dan kepala sekolah. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran dan juga untuk mengamati aktivitas guru dalam 
mengajar. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, di 
mana data primer meliputi peserta didik, guru, dan kepala sekolah, sedangkan untuk 
data sekunder meliputi jurnal dan buku tentang sikap sosial dan dokumen dari TK 
yang meliputi kurikulum TK, program semester, Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan arsip kelas. Validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik, di 
mana triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber 
sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Sugiyono, 2012: 373). Analisis data menggunakan teknik deskriptif 
komparatif, yaitu dengan membandingkan hasil antar siklus. Target keberhasilan 
penelitian adalah 75% atau sekitar 13 dari 18 peserta didik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di TK Aisyiyah 50 Surakarta ini terdiri 
dari 2 siklus di mana masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Berdasarkan 
hasil analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa kemampuan 
sikap sosial anak kelompok B TK Aisyiyah 50 Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015 
meningkat setelah digunakannya kegiatan bermain kooperatif. Hasil pengamatan 
pada pratindakan menunjukkan jumlah anak tuntas dalam kemampuan sikap sosial 
sebesar 27,8% (5 peserta didik). Kemudian dilakukan siklus I dengan pencapaian 
ketuntasan meningkat menjadi 50% (9 peserta didik). Pada siklus I indicator 
pencapaian belum memenuhi target yang diinginkan, sehingga perlu dilakukannya 
siklus II. Pada siklus II persentase ketuntasan meningkat menjadi 77,8% (14 peserta 
didik) yang berarti telah melebihi target indicator yang diinginkan yakni sebesar 
75%. Hasil ketuntasan kegiatan bermain kooperatif pada pra tindakan, siklus I, dan 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 1. Hasil ketuntasan kegiatan bermain kooperatif terhadap kemampuan sikap 
sosial pra tindakan, siklus I, dan siklus II pada anak kelompok B TK 
Aisyiyah 50 Surakarta 
 
Ketuntasan Pratindakan 











72,2% 61,1% 50% 33,3% 22,2% 
Tuntas 27,8% 38,9% 50% 66,7% 77,8% 
 
Berdasarakan tabel 1 dapat disajikan perbandingan ketuntasan kemampuan sikap 
sosial pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II pada gambar berikut: 
 
 
 Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Kemampuan Sikap Sosial Anak 
pada Pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa kegiatan bermain kooperatif 
berdampak positif yang terlihat dari meningkatnya kemampuan sikap sosial peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Syeikh (2009) yang menyatakan bahwa 
perkembangan sosiabilita anak di Taman Kanak-kanak sangat diperlukan, karena 
memiliki pengaruh yang sangat penting untuk kesehatan psikologis dan fisik anak. 
Untuk dapat mengembangkan sosial emosional anak diperlukan suatu metode 
bermain. Bermain dalam satu kelompok akan dapat mengembalikan kepercayaan 
diri seorang  anak yang sempat hilang karena pekerjaan sekolah. Selain itu, dalam 
bermain, anak belajar bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Mereka 
mempunyai kesempatan untuk belajar menunda kepuasan sendiri selama beberapa 
menit, misalnya saat menunggu giliran bermain. Iapun terdorong untuk belajar 
berbagi, bersaing dengan jujur, menang atau kalah dengan sportif, mempertahankan 









mengetahui makna dari kerja tim dan semangat tim (Handayani, Dantes, dan 
Lasmawan, 2013: 5). 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilksanakan sebanyak dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan bermain kooperatif dapat meningkatkan kemampuan 
sikap sosial anak kelompok B TK Aisyiyah 50 Surakarta tahun ajaran 2014/ 2015. 
Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai ketuntasan sikap sosial peserta didik, 
di mana pada siklus I persentase ketuntasannya sebesar 50% dan pada siklus II 
persentase ketuntasan meningkat menjadi 77,8% yang berarti telah mencapai target 
dari indicator kinerja yang telah ditentukan. 
 
Dengan demikian, kegiatan bermain kooperatif dapat digunakan sebagai salah satu 
cara untuk mengatasi masalah pembelajaran khususnya mengatasi rendahnya 
kemampuan sikap sosial peserta didik. Kegiatan bermain kooperatif dapat 
membantu pserta didik dalam bekerja sama, bertoleransi, dan berlaku disiplin. 
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